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Abstract. This research is to determine the Readiness for Implementing Financial Reports Based on the 
Interpretation of Financial Accounting Standards (ISAK) 35 at the El Hakim Islamic Scholar High School Middle 
School Education Foundation Banda Aceh. This research uses qualitative research methods and data collection 
techniques using interview and documentation techniques. This research uses data collection techniques by means 
of interviews by interviewing several workers at the El Hakim Islamic Scholar Middle School Banda Aceh. The 
results of this research. The El Hakim Islamic Scholar Middle School Education Foundation has prepared 
financial reports every month but the financial reports presented are only limited to information on income and 
cash expenditures of the El Hakim Islamic Scholar Middle School Middle School Education Foundation. The 
financial reports presented by the El Hakim Islamic High School Middle School Education Foundation are not in 
accordance with financial reporting standards in accordance with the Interpretation of Financial Accounting 
Standards (ISAK) 35. This is proven by the form of financial reports prepared by the El Hakim Islamic High 
School Middle School Education Foundation only limited to information on cash income and expenditure without 
any information on comprehensive income reports, financial position reports, cash flow reports, reports on 
changes in net assets, and notes to financial reports. Meanwhile, the Islamic Scholar El Hakim Middle School 
Middle School Education Foundation was initially not fully ready to implement financial reports in accordance 
with the Interpretation of Financial Accounting Standards (ISAK) 35. 
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Abstrak. Penelitian ini untuk mengetahui Kesiapan Penerapan Laporan Keuangan Berdasarkan Interpretasi 
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 di Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim Banda 
Aceh. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data dengan teknik 
wawancara dan dokumentasi. penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara 
dengan mewawancarai beberapa pekerja di SMP SMA Islam Cendekia El Hakim Banda Aceh Hasil penelitian ini 
Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim sudah menyusun laporan keuangan setiap bulannya 
namun laporan keuangan yang disajikan hanya terbatas pada informasi pemasukan dan pengeluaran kas Yayasan 
Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim. Laporan keuangan yang disajikan oleh Yayasan Pendidikan 
SMP SMA Islam Cendekia El Hakim belum sesuai dengan standar laporan keuangan yang sesuai dengan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. Hal ini dibuktikan dengan bentuk laporan keuangan yang 
disusun oleh Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim hanya sebatas pada informasi pemasukan 
dan pengeluaran kas tanpa adanya informasi tentang laporan penghasilan komprehensif, laporan posisi keuangan, 
laporan arus kas, laporan perubahan aset neto, dan catatan atas laporan keuangan. Adapun Yayasan Pendidikan 
SMP SMA Islam Cendekia El Hakim awalnya belum sepenuhnya siap untuk menerapkan laporan keuangan yang 
sesuai dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. 
 
Kata Kunci: Laporan Keuangan, Isak 35, Yayasan 
 
LATAR BELAKANG 

Organisasi adalah sekelompokan atau sekumpulan orang yang bersatu untuk 

mewujudkan satu tujuan yang ingin dicapai bersama. Adapun tujuan organisasi berbeda-beda 

menyesuaikan dengan jenis organisasinya (Zenmira, 2022). Umumnya organisasi terbagi 

menjadi 2 jenis yaitu, organisasi komersial dan organisasi sosial. Organisasi komersial ialah 

organisasi yang berorientasi pada laba atau profit dan memiliki tujuan untuk keuntungan juga 

kemakmuran organisasi serta orang-orang didalam organisasi tersebut. Beberapa jenis 
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organisasi komersial diantaranya Perseroan Terbatas (PT), Commanditaire Vennotschap (CV), 

Koperasi, Firma (FA), dan Usaha Dagang (UD) (Fachrurazi & Ag, n.d. 2022). 

Organisasi nonlaba merupakan suatu lembaga atau kumpulan dari beberapa individu 

yang mempunyai tujuan tertentu dan bekerjasama untuk mencapai tujuan tersebut dan tidak 

berorientasi pada pemupukan laba atau kekayaan semata (Safitri A., 2021). Organisasi nonlaba 

memperoleh sumber daya berasal dari sumbangan pihak anggota maupun penyumbang lain 

yang tidak mengharapkan imbalan ekonomi yang setara dengan jumlah yang diberikan. Tujuan 

utamanya untuk kegiatan sosial dan tidak untuk mencari laba 

Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim Banda Aceh merupakan 

salah satu yayasan yang bergerak di bidang pendidikan. Didirikan pada tahun 2014 

menunjukkan bahwa yayasan pendidikan ini masih dalam tahap perintisan, sehingga 

seharusnya dapat diberikan perhatian lebih terkhusus dalam hal pencatatan ataupun 

pengelolaan keuangan yang beredar di dalam yayasan ini. Oleh karena itu peneliti mencoba 

untuk menganalisa kesiapan Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim untuk 

menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

(ISAK 35) sehingga yayasan ini dapat mengetahui apakah keuangan tahunan mereka 

mengalami keuntungan atau kerugian dan juga dapat memberikan informasi yang jelas kepada 

yayasan jika diperlukan dalam mengambil suatu keputusan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Akuntansi 

Akuntansi adalah seni pencatatan, pengelompokkan/pengikhtisaran, dan pelaporan 

yang disajikan dalam Laporan Keuangan yang berisi sumber-sumber informasi ekonomi yang 

berguna untuk pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Berdasarkan 

definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa, seni pencatatan artinya semua transaksi kegiatan 

yang terjadi dicatat secara secara kronologis/berurutan sesuai dengan tanggal transaksi yang 

terjadi, yang dalam istilah akuntansi dikenal dengan nama Jurnal Umum. Kemudian, seni 

pengelompokkan/pengikhtisaran artinya pengelompokkan akun-akun yang sejenis/sama 

dikelompokkan menjadi satu akun yang dinamakan Buku Besar dan yang terakhir seni 

pelaporan artinya akun-akun yang sudah dikelompokkan ke dalam Buku Besar disusun dalam 

suatu Laporan Keuangan. Laporan Keuangan tersebut digunakan untuk pengambilan 

keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan (Ansari, 2021). 

 

 



Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan informasi keuangan suatu organisasi dalam suatu 

periode yang menjabarkan kinerja dari organisasi tersebut. Laporan keuangan tersebut 

dianggap sangat penting untuk dibuat karena dapat menggambarkan kinerja organisasi dalam 

suatu periode. Laporan keuangan yang tersusun diharapkan dapat memberikan informasi yang 

jelas terhadap para penggunanya (Anjani & Bharata, 2022). 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 merupakan standar akuntansi 

keuangan yang digunakan untuk acuan organisasi non laba. Standar ini merupakan standar baru 

yang ditetapkan setelah pencabutan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 

sesuai dengan penerbitan Pernyataan Pencabutan Standar Akuntansi Keuangan (PPSAK) 13 

oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK).  

Entitas Berorientasi Nonlaba 

Entitas berorientasi nonlaba memiliki dua nama lain dalam sebutannya yaitu entitas 

nirlaba dan organisasi non-profit. Istilah entitas berorientasi nonlaba digunakan sejak 

diterbitkannya PPSAK 13 yang berisi pencabutan PSAK 45 pelaporan keuangan entitas nirlaba 

dan penerbitan ISAK 35 penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang sebagai objek penelitian dan perilaku yang dapat diamati sehingga merupakan 

rinci dari suatu fenomena yang diteliti (Mhd. Chairul Abdi, Andri Soemitra, 2022) 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim 

yang beralamat di Jalan T. Meunara VIII, Desa Garot, Kec. Darul Imarah, Kab. Aceh Besar. 

2. Waktu Penelitian 

 Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan April 2023 hingga Juli 2023. 
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Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian 

 

Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang ditujukan untuk diteliti oleh peneliti. Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 2 (dua) orang yaitu: 

a. Kepala Yayasan 

b. Bendahara Yayasan 

2. Objek Penelitian 

Adapun yang dimaksud dengan objek penelitian adalah topik permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah laporan keuangan, yang 

mana laporan keuangan pada tahun 2022-2023 yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Kesesuaian Laporan keuangan Yayasan Berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) 35 di Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim 

Laporan keuangan Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim yang 

disusun oleh bendahara yayasan adalah laporan keuangan sederhana yang hanya mencatat 

laporan pendapatan dan pengeluaran. Adapun pendapatan yang didapat didominasi dari 

pembayaran Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) para murid yang mengenyam 

pendidikan di Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim. Sedangkan 

pengeluaran dominannya untuk kebutuhan operasional yayasan. Laporan ini disusun secara 

manual dan masih menggunakan paper based. Hal ini dikarenakan laporan yang dibuat hanya 

untuk bahan catatan dan laporan yang nantinya dievaluasi oleh pembina yayasan sehingga 

hanya dibuat sederhana. 

Adapun laporan keuangan yang disusun oleh bendahara yayasan belum sesuai dengan 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. Dengan berbagai alasan yang sudah 

diterangkan oleh bendahara yayasan dapat disimpulkan bahwa ketidaktahuan akan informasi 



tentang Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 menjadi alasan utama belum 

diterapkannya laporan keuangan yang sesuai dengan standar ISAK 35. 

Berdasarkan laporan keuangan yang disusun oleh bendahara yayasan, dapat dilihat 

bahwasanya laporan keuangan yang disusun oleh Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam 

Cendekia El Hakim belum sesuai dengan standar ISAK 35. Sesuai dengan pernyataan 

bendahara yayasan mengenai hal ini: 

“untuk laporan keuangannya sendiri jujur saya belum menerapkan laporan keuangan 
yang sesuai dengan ISAK 35. Saya sendiri baru mendengar standar laporan keuangan ini. 
Namun walaupun begitu kami tetap menerapkan pencatatan laporan keuangan secara 
transparan dengan mencatat seluruh pengeluaran serta pemasukan yayasan pendidikan ini 
per bulannya”. 

Sesuai dengan pernyataan bendahara tadi, dapat disimpulkan bahwa walaupun belum 

menerapkan standar pelaporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35, laporan keuangan 

tersebut telah disusun sebaik mungkin yang mana sudah mencatat seluruh laporan untuk 

pemasukan dan pengeluaran keuangan yayasan walaupun laporan keuangan tersebut disusun 

dengan sistem pelaporan keuangan yang cukup sederhana. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa hal yang 

perlu digarisbawahi. Di antaranya yaitu laporan keuangan yang disusun oleh bendahara hanya 

menyajikan informasi pemasukan dan pengeluarannya saja. Laporan keuangan disusun secara 

manual dan belum tersistem atau paper based. Laporan keuangan disajikan dengan dibagi 

menjadi 3 kolom yaitu; keterangan, jumlah pemasukan dari SPP setiap bulannya dan dari 

pemasukan lain, serta jumlah dari beberapa pengeluarannya. Hal ini menunjukkan bahwasanya 

adanya ketidaksesuaian antara laporan keuangan Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam 

Cendekia El Hakim dengan laporan keuangan yang sesuai dengan Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan (ISAK) 35.  

2. Kesiapan penerapan ISAK 35 pada laporan keuangan Yayasan Pendidikan SMP 

SMA Islam Cendekia El Hakim 

Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim masih menerapkan sistem 

pencatatan laporan keuangan secara sederhana, yaitu hanya mencatat pendapatan dan 

pengeluaran. Alasan utama belum diterapkannya ISAK 35 pada laporan keuangan yayasan 

ialah ketidaktahuan bendahara yayasan mengenai sistem pencatatan laporan keuangan 

berdasarkan ISAK 35. Oleh karena itu, sebelum diterapkannya pencatatan laporan keuangan 

yang sesuai dengan ISAK 35, peneliti ingin mengetahui kesiapan Yayasan Pendidikan SMP 

SMA Islam Cendekia El Hakim untuk menerapkan pencatatan laporan keuangan berdasarkan 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. 
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Menurut peneliti sendiri, kesiapan yayasan dalam menerapkan laporan keuangan 

berdasarkan ISAK 35 dinilai siap dan tidak siap sesuai dengan beberapa kriteria-kriteria di 

bawah ini. Adapun kriteria-kriteria tersebut ialah sebagaimana berikut: 

Tabel 1.2 Kriteria Kesiapan Penerapan ISAK 35 

 

Berdasarkan kriteria-kriteria diatas, untuk mengetahui seberapa siap Yayasan 

Pendidikan SMP SMA Islam El Hakim, maka peneliti mencoba untuk menggali informasi yang 

berkaitan dengan beberapa kriteria diatas. Setelah ditelusuri oleh peneliti, berdasarkan hasil 

wawancara dengan bendahara yayasan maka informasi yang didapatkan adalah sebagai 

berikut: 

“saya sendiri tidak tau dengan adanya penerbitan ISAK 35 ini. Justru baru kali ini saya dengar 
kalau ada standar laporan keuangan yang sengaja disusun untuk sistem yayasan”. 

Pernyataan oleh bendahara yayasan diatas menunjukkan bahwa mereka sama sekali 

belum mengetahui adanya penerbitan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. 

Kemudian untuk mengetahui bentuk laporan keuangan yang disusun oleh pihak yayasan, maka 

peneliti mencoba untuk mencari tahu dengan bendahara yayasan terkait. Adapun lanjutan 

wawancara peneliti dengan bendahara yayasan sebagaimana berikut: 

“untuk laporan keuangannya, saya hanya mencatat ketika uang sudah diterima secara fisik, 
atau memang sudah dikeluarkan dengan bukti bon. Supaya saya tidak bingung pas diminta 
rekapan sama para petinggi yayasan ini”. 

Dengan informasi diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan yang disusun 

oleh bendahara yayasan menerapkan sistem laporan keuangan berbasis kas, yang mana hanya 

mencatat transaksi jika ada penerimaan atau pengeluaran kas. Kemudian peneliti mencoba 

kembali menggali informasi melalui ketua yayasan dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

“jadi sekolah ini merupakan sekolah swasta yang dikelola secara massif oleh yayasan. Untuk 
keuangannya sendiri kami tidak pernah terpikir untuk mengambil keuntungan secara pribadi, 
namun lebih kepada kesejahteraan keluarga besar dari yayasan ini. Entah itu guru, pegawai, 



bahkan murid-murid kami harus bisa kami sejahterakan dengan SPP yang sudah mereka 
bayar, sehingga ada feedback bagi siapapun yang terlibat dalam operasional sekolah ini”. 

Berdasarkan penuturan oleh ketua yayasan diatas, bisa dikatakan bahwa konsep entitas 

dari yayasan pendidikan ini ialah entitas nonlaba. Adapun pemasukan yang didapat oleh 

yayasan pendidikan ini tidak serta merta digunakan untuk kebutuhan pribadi oleh para petinggi 

yayasan melainkan diputar kembali untuk keperluan operasional kegiatan sekolah.  

Dengan jumlah murid berkisar ratusan orang, tentu perputaran uang yang terjadi di 

dalam Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim cukup massif dan tentu 

membutuhkan tenaga keuangan yang handal dalam mengurus laporan keuangan yayasan. 

Menurut survey yang dilakukan oleh peneliti, keuangan dari yayasan ini diatur oleh seorang 

bendahara yang mana dibantu oleh 2 staf yang bertugas untuk menyusun dan juga mengatur 

keuangan yayasan, baik dari segi perencanaan, pemasukan dan pengeluaran. Berikut 

pernyataan oleh bendahara yayasan: 

“masalah keuangan yayasan ini saya tidak sendiri untuk mengaturnya. Ada dua orang juga 
yang ikut membantu saya dalam mengurus keuangan ini dan mereka juga merangkap sebagai 
tenaga pengajar atau guru di sekolah ini, sehingga saya sedikit merasa terbantu dengan 
adanya mereka. Namun untuk laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35, kami belum ada 
yang bisa untuk membuatnya”. 

Dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan sistem wawancara dengan 

berbagai pihak yang berkaitan dengan yayasan pendidikan ini, berdasarkan indikator diatas 

dapat disimpulkan bahwa Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim belum 

sepenuhnya siap dalam menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. Adapun hasil penelitian yang mengacu pada kriteria diatas 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Kesiapan Penerapan ISAK 35 

 

Dari 4 kriteria diatas, hanya 2 kriteria saja yang terpenuhi, sedangkan 2 kriteria lainnya 

belum memenuhi kriteria kesiapan penerapan laporan keuangan yang sesuai dengan 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. Jadi bisa dipastikan bahwasanya Yayasan 

Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim belum sepenuhnya siap dalam menerapkan 

laporan keuangan yang sesuai dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan. 

Pembahasan 

1. Penyajian Laporan Keuangan Pada Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia 

El Hakim 
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Dalam hal ini adalah laporan pemasukan dan pengeluaran pada Yayasan Pendidikan 

SMP SMA Islam Cendekia El Hakim tahun 2022-2023, sebagai berikut: 

a. Laporan Pemasukan 

Tabel 1.4 Laporan Pemasukan 

 

b. Laporan Pengeluaran 

Tabel 1.5 Laporan Pengeluaran 

 

2. Kesesuaian Laporan keuangan Yayasan Berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) 35 di Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim 

Menurut ISAK 35, sebuah entitas nirlaba dalam hal ini yayasan harus Menyusun 5 

laporan keuangan, yaitu; Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto, 

Laporan Posisi Keuangan, Laporan Arus Kas, dan yang terakhir Catatan Atas Laporan 

Keuangan. Namun pada kenyataannya laporan keuangan Yayasan Pendidikan SMP SMA 

Islam Cendekia El Hakim menyajikan lapora pemasukan dan pengeluaran saja. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menyusun Laporan Keuangan Yayasan 

Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim yang mengacu pada ISAK 35. 

a. Laporan Penghasilan Komprehensif 

Laporan Penghasilan Komprehensif menurut ISAK 35 merupakan pengganti dari 

Laporan aktivitas pada PSAK 45. Laporan Aktivitas Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam 

Cendekia El Hakim belum menyusun laporan penghasilan komprehensif untuk tahun 2022-

2023. Yayasan hanya membuat laporan pemasukan dan pengeluaran yang dilakukan perbulan. 



Sehingga belum bisa dilihat untuk kenaikan ataupun penurunan manfaat ekonominya, berapa 

pendapatan dan berapa pula beban yang dikeluarkan untuk kegiatan pada Yayasan Pendidikan 

SMP SMA Islam Cendekia El Hakim. Menurut ISAK 35, Laporan Penghasilan Komprehensif 

akan menyajikan informasi tentang pendapatan dan beban yang dikeluarkan untuk 

menjalankan organisasi, baik dengan pembatasan ataupun tanpa pembatasan. Berikut laporan 

penghasilan komprehensif Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim. 

Tabel 1.6 Laporan Penghasilan Komprehensif 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat total pendapatan tanpa pembatasan dari pemberi 

sumber daya sebesar Rp. 5.391.000.000. Sedangkan pendapatan dengan pembatasan dari 

pemberi sumber daya sebesar Rp. 0, sehingga keseluruhan pendapatan sebesar Rp. 

5.391.000.000. Beban yang dibayarkan Yayasan juga terbagi menjadi 2, total beban tanpa 

pembatasan dari pemberi sumber daya sebesar Rp. 4.653.035.000. Sedangkan total beban 

dengan pembatasan dari pemberi sumber daya sebesar Rp 0, sehingga total beban yang 

dikeluarkan Yayasan sebesar Rp. 4.653.035.000. Dengan total pendapatan dan beban 

sedemikian rupa, pada akhir periode Yayasan mendapatkan surplus sebesar Rp. 737.695.000.  

b. Laporan Arus Kas 

Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim belum menyusun laporan 

Arus Kas dalam laporan keuangannya tahun 2022-2023, yayasan hanya melakukan pencatatan 

kas masuk dan kas keluar secara harian yang kemudian akan di rekap menjadi laporan 

pemasukan dan pengeluaran. Padahal menurut ISAK 35, Laporan arus kas dapat memberikan 

informasi mengenai saldo akhir kas pada organisasi dan pemasukan serta pengeluaran 

organisasi dalam satu periode. Berikut Laporan Arus Kas Yayasan Pendidikan SMP SMA 

Islam Cendekia El Hakim. 
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Tabel 1.7 Laporan Arus Kas 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat total kas neto dari aktivitas operasi sebesar Rp. 

737.695.000, sedangkan total kas yang dikeluarkan untuk aktivitas investasi sebesar Rp. 0, dan 

total kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan sebesar Rp. 101.400.000 sehingga diakhir 

periode total kas dan setara kas Yayasan sebesar Rp. 639.795.000. 

c. Laporan Perubahan Aset Neto 

Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim belum menyusun Laporan 

Perubahan Aset Neto dalam laporan keuangannya tahun 2022-2023, yayasan hanya membuat 

laporan perubahan saldo di setiap bulannya. Sehingga laporan keuangan yang disajikan belum 

bisa memberikan informasi seputar Perubahan Aset Neto yang dimiliki yayasan. Menurut 

ISAK 35 laporan Perubahan Aset Neto ini dibagi menjadi 2 bagian, yaitu Aset neto dengan 

pembatasan dan Aset neto tanpa pembatasan. Laporan Perubahan Aset Neto ini memberikan 

informasi terkait surplus atau defisit yang terjadi dalam suatu yayasan atau organisasi pada satu 

periode. Berikut laporan Perubahan Aset Neto Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia 

El Hakim Tahun 2022-2023. 

 

 

 

 

 



Tabel 1.8 Laporan Perubahan Aset Neto 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat perubahan Aset Neto dari tahun 2022 hingga 

tahun 2023. Aset Neto tanpa pembatasan dari sumber dayanya yang dimiliki oleh yayasan pada 

bulan Juni 2022 sebesar Rp. 3.500.000 kemudian mengalami kenaikan sebesar Rp. 

741.195.000, sehingga Aset Neto tanpa pembatasan di akhir Juni 2023 sebesar Rp. 

741.195.000. Sedangkan Aset Neto dengan pembatasannya sebesar Rp. 0 dan mengalami 

penurunan sebesar -Rp. 101.400.000, Sehingga diakhir periode total keseluruhan Aset Neto 

yang dimiliki yayasan baik dengan pembatasan dan tanpa pembatasan sebesar Rp. 

639.795.000. 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan keuangan yang disusun oleh Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia 

El Hakim belum menyajikan Laporan Posisi Keuangan, sehingga yayasan belum dapat melihat 

berapa harta (aset tetap dan aset lancar) dan kewajiban yang dimiliki yayasan serta Aset Neto 

yang dimiliki oleh perusahaan yang berasal dari laporan penghasilan komprehensif. Berikut ini 

laporan posisi keuangan Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim.  

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa jumlah aset atau liabilitas dan aset neto 

dimiliki yayasan untuk tahun 2022-2023 sebesar Rp. 639.795.000. 

b. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan berfungsi sebagai pendukung dari laporan keuangan 

yang ada dan tidak terpisah. Catatan atas laporan keuangan ini menyajikan informasi tambahan 

yang tidak dijelaskan pada keempat laporan lainnya, yaitu laporan posisi keuangan, laporan 



 
 

 
Analisis Kesiapan Penerapan Laporan Keuangan Berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan  

(Isak) 35 (Studi Kasus Di Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim Banda Aceh) 

 
202        DIGITAL BISNIS - VOLUME 2, NO. 4, DESEMBER 2023  
 
 
 

arus kas, laporan perubahan aset neto, dan laporan penghasilan komprehensif. Berikut ini 

catatan atas laporan keuangan yayasan yang berisi tentang gambaran umum yayasan dan 

penjelasan secara detail mengenai pos pos dalam laporan keuangan. 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim 

Untuk Periode yang Berakhir 30 Juni 2023 

Tabel 4. 1 Catatan atas Laporan Keuangan 

 

 

1. Kesiapan Penerapan ISAK 35 pada laporan keuangan Yayasan Pendidikan SMP SMA 

Islam Cendekia El Hakim 

Berdasarkan data dan fakta yang terungkap sebagaimana hasil wawancara diatas, 

berikut akan diuraikan pembahasan terhadap kesiapan penerapan ISAK 35 pada laporan 

keuangan Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim sesuai dengan rumusan 

masalah yang ada adalah sebagai berikut: 

Dari hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Yayasan Pendidikan SMP SMA 

Islam Cendekia El Hakim belum sepenuhnya siap untuk menerapkan ISAK 35 pada laporan 

keuangannya. Hal ini mengacu pada beberapa kriteria yang belum terpenuhi yaitu: 

a. Informasi terbitnya ISAK 35 



Dalam hal ini, Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim belum 

mengetahui adanya penerbitan ISAK 35 yang secara tidak langsung menunjukkan belum 

mengetahui bagaimana penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 

b. Penggunaan basis kas dalam pencatatan transaksi 

Di Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim sendiri, basis pencatatan 

transaksi yang digunakan ialah berbasis kas, sehingga dalam ini kriteria pun terpenuhi. 

c. Penerapan konsep entitas nonlaba 

Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim merupakan entitas yang 

bersifat nonlaba yang mana yayasan ini tidak menghasilkan keuntungan secara sepihak ke 

beberapa kelompok melainkan untuk keberlangsungan yayasan dan juga memberikan 

pendidikan yang terbaik bagi murid-muridnya di yayasan tersebut. 

d. Ketersediaan SDM yang memadai 

Berdasarkan beberapa poin diatas, dapat disimpulkan ada beberapa kriteria yang belum 

terpenuhi sehingga menunjukkan belum siapnya Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam 

Cendekia El Hakim untuk menerapkan ISAK 35 pada laporan keuangannya, yaitu 

ketidaktahuan akan terbitnya ISAK 35 dan belum adanya SDM yang memadai dalam hal 

penerapan ISAK 35 dalam laporan keuangan yayasan. 

Menanggapi hal tersebut, maka peneliti berinisiatif untuk mensosialisasikan mengenai 

penerbitan ISAK 35 dan juga memberikan pengetahuan tentang tata cara penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar ISAK 35. Hal ini demi menambah kesiapan Yayasan 

Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim untuk menerapkan laporan keuangan yang 

sesuai dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. 

a. Sosialisi Penerbitan ISAK 35 

Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim belum sepenuhnya 

mengetahui adanya penerbitan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. Oleh 

karena itu maka disini peneliti mencoba untuk mensosialisasikan tentang adanya penerbitan 

ISAK 35. Sosialisasi ini sendiri dihadiri oleh ketua yayasan dan bendahara yayasan beserta staf 

pengelola keuangan yayasan. 

b. Pengarahan tata cara penerapan ISAK 35 pada laporan keuangan 

Dalam hal ini, peneliti bertujuan untuk meningkatkan kualitas SDM dalam hal 

pengetahuan tentang penerapan ISAK 35 pada laporan keuangan. Objek yang digunakan dalam 

pengarahan kali ini ialah laporan keuangan yayasan dari bulan Juli 2022 sampai bulan Juni 

2023. 
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Dengan adanya dua poin diatas, maka kriteria-kriteria yang menunjukkan kesiapan 

penerapan ISAK 35 pada laporan keuangan yayasan dapat terpenuhi sepenuhnya, sehingga 

setelah dilaksanakannya dua poin diatas dapat disimpulkan bahwa Yayasan Pendidikan SMP 

SMA Islam Cendekia El Hakim sudah siap untuk menerapkan laporan keuangan yang sesuai 

dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan seputar analisis kesiapan penerapan laporan 

keuangan berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 di Yayasan 

Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim sudah menyusun laporan 

keuangan setiap bulannya namun laporan keuangan yang disajikan hanya terbatas pada 

informasi pemasukan dan pengeluaran kas Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia 

El Hakim. 

2. Laporan keuangan yang disajikan oleh Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El 

Hakim belum sesuai dengan standar laporan keuangan yang sesuai dengan Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. Hal ini dibuktikan dengan bentuk laporan 

keuangan yang disusun oleh Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim 

hanya sebatas pada informasi pemasukan dan pengeluaran kas tanpa adanya informasi 

tentang laporan penghasilan komprehensif, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, 

laporan perubahan aset neto, dan catatan atas laporan keuangan. 

3. Adapun Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim awalnya belum 

sepenuhnya siap untuk menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. Hal ini ditunjukkan dengan adanya dua kriteria 

yang belum terpenuhi oleh yayasan yaitu informasi tentang adanya penerbitan ISAK 35 

dan tidak tersedianya SDM yang paham akan penerapan laporan keuangan yang sesuai 

dengan ISAK 35. Oleh karena itu, maka peneliti berinisiatif untuk mensosialisasikan 

mengenai penerbitan ISAK 35 dan juga memberikan pengetahuan tentang tata cara 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar ISAK 35. Hal ini demi 

menambah kesiapan Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim untuk 

menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) 35. Dengan dilaksanakannya dua tahapan tadi, maka kriteria-kriteria 



yang menunjukkan kesiapan penerapan ISAK 35 pada laporan keuangan yayasan dapat 

terpenuhi sepenuhnya, sehingga setelah dilaksanakannya dua poin diatas dapat disimpulkan 

bahwa Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim sudah siap untuk 

menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) 35. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran 

kepada Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim yaitu: 

1. Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim agar menyajikan laporan 

keuangan yang sesuai dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 agar 

dapat mempermudah dan membuat dalam penyajian laporan keuangannya lebih 

berkualitas. 

2. Kepada Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim agar dapat 

menyesuaikan laporan keuangannya dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

(ISAK) 35 pada laporan keuangannya sehingga memudahkan pihak yang terkait dalam 

membaca dan menelaa informasi laporan keuangan. 

3. Dalam hal ini agar Yayasan Pendidikan SMP SMA Islam Cendekia El Hakim agar bisa 

lebih mempersiapkan lagi untuk penerapan laporan keuangan yang sesuai dengan 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 secara berkelanjutan dengan 

memaksimalkan SDM yang ada demi terciptanya laporan keuangan yang informatif dan 

berkualitas.  
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